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DUAPULUH LIMA

HO HO djadi mendongkol djuga me-
lihat sikap orang itu, sebetulnja disaat itu
djuga dia mau membatalkan maksudnja
ikut dengan orang tersebut, namun setelah
sibotjah berpikir bahwa dari lelaki inilah
dia bisa mengetahui dimana djedjak dari
Siang-mo-san itu, dengan sendirinja Ho Ho
djadi menahan perasaan mendongkoln;a itu,
dia menjabarkan dirinja.

Lelaki jang mukanja tidak enak dlhhat
itu, ketika melihat muka . Ho Ho, dimana
sibotjah’ berdiam sadja dan pada wadjahnja
tampak kedongkolannja, dia‘djadi tértawa

“mengedjek. ’
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Ho2HAmmmmm {” dia mendengus begit
sadja, dan melangkah terus untuk melan"“
d jutkan perdjalanannja.

Ho Ho mengikuti terus dlbclakan
orang itw.

»Sahabat, siapa namamu ?” tiba2 oran
jlu bertanja tanmpa menoleh dan sambil me
tangkah terus.

,»Namaku djelek sekah, tidak perlu kau
mengetahuinja I'1” sahut Ho Ho. ;

,,Hmmmm, rupanja kau dengkol ters
hadapku, sehingga kav tidak mau memberi-
tahukan namamu !!” kata lelaki itu setelah
tertawa dingin.

Ho Ho tidak melajaninja terus, orang |
itu telah melangkah kelouar perkampungam |
itu, i
: Ho Ho sengadja memperlambat lang- |
kah kakinja.

,+Kafau masnh djauh aku trdak djads
ikut dengan kau!” kata Ho Ho seperts
mengamﬁek. * : g

Muka erang itw djadi berubah seketika
itu djugs waktn mendengar perkataan si-
botjah. Dengan tjepat a membalikkam
tubuhnja. / i

»Botjzh, kaw djangan tjobaZ mem-
bangkang terhadap perintahku! Biar bagai-
mana kaw harus turut dengankw!!” kata
lelaki itu -dengan suara jang bengis.

HLHmmmm...... kau sepulkan dulu, kits
akan pergi kemana?” tanja Ho Ho.
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., Kau tidak perlu banjak bertanja, kau
ikuti sadja aku, nantikauakan mengetahui
xau daiang ketempat apa!” sahut orang itu.

,,Hmmmm....... kalau seumpaman ja kau
masuk kedalam kolam untuk membunuh di-
ri, apakah aku djuga harus menuruti perbuat
an gila itu ?” tanja Ho Ho sengadja untuk
membangkitkan amarah orang itu.

Muka lelaki itu djadi tambah Atidak
enak ‘dilihat, dia tampaknja marah ‘sekali.
Baru sadja dia mau memaki, tiba2 dia ter-
ingat sesuatu, dan dengan geregetan dia
mengawasi Ho Ho, Lemudian katanja: ,,A¢h,
untung sadja madjikanku telah berpesan, dja
ngan membunuhmu,  tjoba kalau tidak,
hmmmm...... aku akan memperlihatkan ke-
padamu, siapa diriku ini sebenarnjal!”
,.Tidak perlu kau mengatakannja, karena
sekarangpun aku telah mengerahui kau sebe-
narnja!l” kata Ho Ho dengan tenang sekali.

Muka lelaki itu djadi berubah hebat lagi.
,Kau.......... kau mengetahui siara aku
ini?” tanjanja bengis. S
,,Benar ! Kau teatunja bernama Manu
sia Bermuka Djelek!” sahut Ho Ho dengan
suara jang @jaring disertal oleh suara ter
tawanja. :

Qrang itu benar2 djadi gusar bukan main,
saking murkanja dia djadi membanting-
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banting kakinja, \karena dia murka tan
berdaja, seperti apa jang tadi telah dik
kannja bahwa dia telah menerima pess
dari madjikannja bahwa dia tidak bolg
mengganggu si-botjah. i

Setelah memandang Ho Ho dengan |
regetan, lelaki itu membalikkan tubuh
untuk melangkah Ilagi.

Tetapi Ho Ho tidak mengikutinja,
boljah hanja berdiam diri ditempatnja.

Lelaki. bermuka djelek’ itu menole
melibat kepada Ho Ho, waktu melihat
botjzh hanja berdiam diri sadja tidak me
langkah mengikuti dirinja, dia djadi tamb
marah lagi.

,.Mengapa kau seperti' patung berd
- diam disitu, heh ?” bentaknja bengis.

,JKalau aku tidak mau ikut denganmu
apa jang ingin kau lakukan ?” tanja Ho H
dengan sikap jang tenang sekali.

Muka lelaki itu tambah berubah mer.
padam.

,;Akan kuseret dirimu sampa‘i‘ dite
pat tudjuan!” sahut orang itu deng
bengis.

,»Aha, aku malah ingin melihat, ba
mana tjara kau menjeret diriku ini!” ka
Ho Ho dengan suara ’jang mengandu
edjekan.

Orang itu berdjingkrak saking murks
nja, tahu2 tubuhnja melompat dengan
ngeluarkan suara teriakan jang njaring d
menakutkan sekali.

\
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Sambil melompat begitu, kedua tangan-
nja telah diulurkan untuk menuengkeram
bahu Ho Ho.

Tetapi Ho Ho memandang sebe'ah mata
akan kepandaian orang ini, dia tetap ber-
diri tenang ditempatnja. Biarpun angin se-
rangan jang menjambar kearahh Ho Ho kuat
sekali, namun ¥o Ho melihat bahwa ke-
pandaian jang dimiliki oleh orang ini tidak
seberapa tinggi.

Orang ity djadi terkedjut melihat si-
botjah tidak menangkis tjengkeraman tangan
nja, dia niengurangi tenaga tjengkeraman
nja, sebab menduga tentun ja si botjah tjilik
dihadapannja tidak memiliki @ Kepandaian
apa2.

Tetapi waktn tangannja hampir me-
ngenai bahu Ho Ho, tiba2 sekali tubuh Ho
Ho mentjelat kesamping, dan si-botjah se .
gera mengulurkan tangannja. dia telah men
tjenpkeram pergelangan tangan orang itu,
dibarengi oleh suara bentakaunja, Ho Ho
melempar tubuh < orang tersebut dengan’
keras, sehingga lelaki bermuka bengis itu
merasakan betapa tubuhnja melajang ier-
lontar keras sekali, kurang lebih lima tom
bak, terbanting keras sekali diatas wanah !

Dengan menveluarkan suara d}enum
kaget dan kCSdkltdﬂ lelaki 1tu memeganpgi
'_:Un"vlmja jang menghadjar sebutir batu
Jang keras, menimbulkan perasaan S$akit
jang bukan main. :



- Ho Ho masih berdm dqngan tenang d
tem patnja. i

,sHajo tJepat berdiri!” bentak Ho
dengan suara jang njaring. ,,Bukackah
mau menjeret dirtku? Mengapa kau ma
berbalik seperti seeckor monjet menub
kodok?” -

: Mendengar edjekan Ho Ho, orang it
jang memang sedang bergusar dan kesakitan
tambah marah. Dia merangkak bangun d¢
ngan tjepat, matanja memandang bengi
kepada Ho Ho, mulutn]a menjeringai me
njeramkan sekali.

»Akan kupatahkan tanganmu, botj
busuk!” desis orang itu dengan suara jan
menjeramkan - sekali. ,,Hwmm. . .. a
' Bian Kiu Hu tidak akan memberi hati 1ag
kepadamu!?

Ho Ho tetap berdiri tenang, dia
lah tertawa mengedjek. ‘

; ,,Akan mematahkan tanganku? Ba
Baik! Mari madju"’ kata Ho Ho dengal
suara Jang njaring.

Orang itu segera menjadari bahwa
Ho mempunjai kepandaian jang lumaj
maka dia tidak beran1 memandang remeh
gi kepadasi-botjah. Dengan sikap jang le
bil berhati-hati orang itu, jang mengaku
bernama Bian Kiu Hu, mencrdjang lag
untuk melantjarkan serangannja pula. Di
melantjarkan serangan kepada si-botjah de=



Ml :
nja berputar-putar, tahu2 menudju kepada

Ho Ho, akan dihantamnja keras sekali.

Ho Ho mengerti, bahwa orang she Bian
ini achli Gwakang (ilmuv luar) jang mengan- .
dalkan kekuatan tenaga kasar, maka dari
itu, biarpun si-botjah hanja memandang se-
telah mata, toch tetap sadja dia tidak be-
rani meremehkannja.

Begitu melihat orang melantjarkan se-

1angann_|a kearah dadanja, tjepat ivar biasa .

si-botjah mengambil sikap dengan tangan
kirinja ditekuk, sikunja menempel pada pe-
rutnja, dan tangan kanannja menempe! pada
dadanja, lalu dengan tiba2 sekali, kedua
tangan Ho Ho bergerak setjara berbareng.

Ho Ho telah mengerahkan tenaga da-
lamnja, dengan memiudjam tenaga serangan
Bian Kiu Hu jang kuat itu, Si-botjah mem- ¢
balikkan tenaga serangan orang she Bian
ini, sehingga membuat Bian Kiu Hu djadi
tambah terkedjut la:i, sebab dia merasa-
kan befapa tubuhnja telah terangkat lagi,
tangannja sakit luar biasa, dan tubuhnja
telah terbanting lagi! Ketika dia mentjoba
untuk merangkak bangun, tangan kanannja
sudah tidak bisa digerakkan lagi, sebab
tulang tangannja jang kanan itu telah patah
akibat tjengkeraman djari2 tangan Ho Ho
jang’ mengdndung tenaga lweekang jang kuat
sekali!

Ho Ho djuga tidak berhenti hanja sam-
pai disitu sadja, sebab begitu tubuh Bian Km
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Hu terbanting, dengan tjepat Ho Ho ' me
lompat- kearahnja, untuk mentjergkeram
tangan kiri orang she Bianitu, ditjengke-
ramnja agak keras: ,,Tjepat kau katakan,
siapa jang telah menjuruhmu untuk menga
djakku pergi kesuatu tempat, kalau tidak
hmm, tanganmu ini akan kupatahkan lagi.”

Semangat orang she Bian itu telah le-
njap, dia baru mengetahui bahwa si-botjah
biarpun usianja masih ketjil, tetapi kepan-
daiannja tinggi sekali. Dengan sendirinja
disamping rasa dongkol dan gasar, djuga
dihati orang she Bian itu muntjul perasaan
djeri terhadap diri Ho Ho.

,»Aku, . . .aku. . . .ohhh, tidak ada
- orang jang menjuruhku. . . ..” sahut orang
she Bian tersebut dengan gugup.

s»Tjepat kau katakan nama orang itu,
djangan main2 denganku!” bentak Ho
Ho dengan suara jang bengisdan memper-
keras tjengkeraman sehingga Bian Kiu Hu
djadi mendjerit kesakitan seperti andjing
dipotong. Tangan kanannja tidak berdaja
apa-apa, karena tulangnja tetah patah aki-
bat tjengkeraman Ho Ho. Dan sekarang
tangan Lkitinjapun menderita kesakitan di-
sebabkan tjekalan tangan Ho Ho jang ke-
ras sekali, dia djadi tidak bisa mentjegah-
nja, ietap tidak berdaja apa , hanja me-
raung-raung dengan suara jang keras seka-
li.
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,sDjangan dipidjat.... ooohhh... sa-
kit sekali.... sakit sekali... djangan me
njiksaku.... ooohhh aduhbh.... !!” dje-
rit Bian Kiu Hu dengan suara jang kera®
Sekali diantara suara rintihannja.

,»Tjepat kau katakan, siapa nama orang
jang telah menjuruhmu?!” bentak Ho Ho
dengan suara bengis, dia masih tetap men
tjengkeram keras sekali, karena si botjah
in in mengorek keterangan dari mulut si-
botjah.

",,JJang . ... jang telah menjuruhku ada
lah madjikan kedai arak itu....!” men-
djelaskan Bian Kiu Huachirnja dengansua
ra jang tersendar, sedangkan air matanja
relah mengutjur keluar saking kesakitan
luar biasa, tulang tangannja itu seperti
terdjepit oleh djepitan besi jang bisa me
remukkan tulang tangannja.

,sMadjikan kedai arak itu?” tanja Ho
Ho dengan hati jang terkedjut sekali. ,,Si
apa nama dia dan apa hubungannja dengan
Siang-mo-san ?”
»Dia . ... dia murid Siang-mo-san ..
. tad1 sebelum pergi untuk melaporkan
kepada Siang-mo-san tentang apa jang di-
dengarnja pertjakapan antara kau Siauw-
kongtju dengan kedva perempuan itu,..
. dia telah menjuruh aku.... menjuruh
aku.... ” dan Bian Kiu Hu tidak “mene-
ruskan” perkataannja. :

: : : 1%
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Ho Ho memidjit lebih keraslagi per-

- orang she Bian itu djadi mendjerit se-keras2

nja, karena kesakitan dan ketakutan tulang
tangannja patah.

,,Dia menjuruhmu untuk melakukan
ara ?” bentak Ho Ho dengan suara jang
bengis.

ssMenjuruh.......... .. menjuruhku untuk
membawa Siauw Kongtju ke tempat Siang
mo-san!!” sahut Bian Kiu Hu dengan suara
jang tidak lamplas

sHEmmm...L sekarang tjepat kau bawa

aka l\esarang mereka! !” kata Ho Ho de-

ngan suara jang tetap bengis dan melepas-

kan tjengkeramannja pada lengan orang
she Bian itu. ,,Tetapi ingat, kau djangan
sekali-kali bermaksud untuk main gila
denganku, karena sekali sadja sxkapmu men-
tjurigakan, hmmm, ba;ok kepalamu itu akan

. kuhadjar hantjur seperti ini!!” dan sambil

berkaia begitu, Ho Ho menggerakkan ta-
ngannja menghadjar batu gunung jang ada
didekatnja, sehingga mengeluarkan suara

”Plaaakkk !” jang keras sekali, dan batu

gunung itu telah hantjur berantakan ber-
Keping2.

Muka Bian Kiu Hu djadi berubah pu-
tjat pasi, dia tidak menjangka sedikitpun

bahwa tenaga si-botjah begitu kuat. Dan‘:_’f
dia djadi menggidik sendirinja membajang-

kan betapa kalau batok kepalanja jang di-
hadjar hantjur oleh tangan Ho Ho.
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Dengen ketakutan dia tjepat2 ber-
diri. ’

,,Dimana sarang Siang-mo san ?”’ tegur
Ho He waktu melihat orang she Bian itu
ragu2.

,,Tidak djavh Tlagi dari tempat inil”
sahut Bian Kiu Hu. ,,letap: Siauw Kong-
1jU.....fanti.....nanti Siauw Kongtju djangan
mentjeritakan bahwa kau sudab meagetahui
jang memberitabukan perihal Siauw-kong-

tju kepada S ang-mo-san itu adzlah madji

xanku, sebab kalau madjikanku itu menge
tahui aku telah mengchianatinja, aku pasti
akan dipetjatnja dan berarti.....berarti anak
isteriku akan mati kelaparan, maagkok nasi
kami akaa terbalik.” ‘

Ho Ho tersenjum tawar.

,,Hmm.....untuk urusan itu tidak perlu’
kau kuatirlan, kalau memang kau mau
membaatuku setjara baik?2, teatu aku djuga
tidak akan mentjelakai dirimu ! kata Ho
Ho dengan suara jang tawar.

,,Aku . ... aku akan mend jelaskan
se-gala2nja apa jang ingin Siauw Kongtju
KetahBiit asal Siauw Kongtju djuga mau
berdjandji tidak akan mentjelakai diriku!”
kata orang she Bian itu. "t

,JKatakanlah ap: jang kau ketahui me-
ngenai kedua iblis itu!” kata Ho Ho.

,.Mereka.....mereka pasti akan membu-
auh Siauw-kongtju, sebab Siang-mo-san te-
lah mengeluarkan tiga buah peraturan, Jaitu
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ang dinamakan ‘Tiga Binasa®, jang nmasin
terdiri dari ‘Binasa Membangkang®, ked
*Binasa Membitjarakan® dan jang ketiga
nasa karena mempunjai niat djelek®........;
dan Siauw Kongtju dianggap oleh madjika

ku itu melanggardua peraturan dari Sian
mo-san, jaitu peraturap nomor dua dan no-
mor tigd......... maka dariitu, kuduga tent
kalawsampai Siauw Kongtju djatuh ditas
ngan Siang-mo-san, pasti......... pasti me
ka akan menurunkan tangan bengis mere
karena Sedjdk kedatangan Sxang mo-s n
empat tahun jang lalu digunung ini, dia ti-
dak pernah bermurah hatikepada jang me-
fanggar larangannja itu,selals sadja Siang
- mo-san akan membawakan tangan besinja.

‘Mendengar perkataan orang she B
itw Ho Ho hanja tertawa tawar.

s Hmmnrieis djadi siapa sadja, biar
pun orang itu tidak bersalah, kalav suda
dituduh bersalah melanggar larangan Siang
mo-san, dia akan menerima hukuman Tlg
Bmasa itu ?2” tanja Ho Ho.

,sBenar Siauw Kongtju, sebab apa jang
.dikatakan oleh Sijang-mo-san itu tidak bis
dibantah, kalau dibantuh akan dikenakan
hukuman °‘Binasa Membangkang® jaitu hu
‘kuman jang pertama......... maka dari itu
kalau Siang-mo-san mengatakan hitam harus
hitam, dikatakan putih, harus putih..... 3
tidak boleh sepatah perkataanpun kita ‘
membantahnja!!” b
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s, Hmmm....... manusia djahat seperti ke
dua iblis itu memang harus dilenjapkan
dari permukaan bumi ini, sebab bisa men-
tjelakakan orang?2 jang lemah jang tidak ber
salah apa2.......... 1” gumam Ho Ho deagan
suara mendangkol sekali.

»Tetapi Siauw Koagtju... ..” Bian Kiu
Hu ragu2. o

Ho Ho menoleh, memandang. tadjam
kepada orang she Bian itu.

,,Kenapa ?” tanjanja.

,,Kepandaian Siang-mo-san. .......tinggi
sekali, Siauw Kongtju!” kata Bian Kiu Hu
fagu2.

LSHmmmm.......biarpun dia mempunjai
sepuluh pasang tangan dan mempunjai
lima kepala, tetap sadja aku akan menja~
troninja ....biar tubuhku bantjur, aku tidak
akan menjesal guna membela kebenaran!”
kata Ho Ho dengan suara jang tegas, ber-
semangat sekali.

Bian Kiu Hu djadi memandang kagum
kepada si-botjah, ternjata biarpun usianja
masih ket)il sekali, djiwa si-botjah besar
dan berani sekali Lagi pula didalam usia
seketjil itu Ho Ho telah memiliki kepandaian
jang luar biasa tingginja, sehingga dengan -
mudah dia telah bisa merubuhkan Bian Kiu
Hu dengan ‘mudah. i

.,Baiklah Siauw Kongtju.....mari Kite
berangkat ketempat Siang-mo-san, mereke
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iteritu tengah menantikan kedatangan Kkita
Tetapi Siauw Kongtju harus ingat, biar b
gaimana Siauw Kongtju harus berlaku ha
menghadapi mereka, sebab selamn kepand; ‘
annja tinggi, mereka djuga sangat ked ja
dan...... dan litjik sekali!”

‘,.Terim'a kasilt atas nasehatmu itu..
aku bisa merdjaga diri baik2!” kata Ho'l
,,Tjuma sadja aku ingin djuga memberik
sedikit kata2 kepadamu, setelah kedjadi
ini, wuntuk hari2 selandjutnja kuharapk
kau bisa merubah kelakvanmu, dan kau h
rus bekerdja dengan tjara jang baik, me
hasilkan uang dari  djeri pajah  dan ke
ngatmu, Kkarena itu membawa keberkah
untak dirimu, dan terutama bagi keludr
mu, anak isterimu....... 1

»Terima kasih Siauw KongtJu Sia
djin akan berusaha menuruti nasehat Siai
Kongtju itu'!” kata Bian Kiu Hu sar
menundukkan kepalania, rupanja dia rels
dapat disadari alam pikirannja oleh Ho
karena dia telah menjaksikan betapa ba
- njak sekali orang?2 pandat, uonmhnja sad]
Ho Ho didalam usia semuda itu telah
miliki kepandaian jang luar biasa tin
nja, maka kalau dia tetap dengan pe
djaannja jang sekarang ini, pasti disua
ketika dia akan mengalami kedjadian J
tidak menggemblrakan bagi keselamatk
djiwanja.

Ho Ho =giravng melihat orang mau ins
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dari djalannja jang salah itu. Maka diham-
pirinja dan di-tepuk2nja pundak Blan Klu
Hu sambil tersenjum. :

»sBagus saudara Bian . . ... setiap ma- '
nusia kalau masih man mengakm kesalahan
dirinja dan mau sadar dari kesalahan jang
telah dilakukannja itu, maka masa depan
nja masih gemilang dan bisa memperoleh
kemadjuan didalam hidupnja. . .. .” kata
Ho Ho. o

Tetapi waktu pundak Bian Kiu Hu di-

tepuk oleh Ho Ho, orang she Bian ini me
ringis2. Biarpun dia menjahuti mengiakan
perkataan Ho Ho, toch orang she Bian ini
telah merintih djuga, seperti kesakitan.
Tentu sadja keadaan orang she Bian terse-
but mengedjutkan hati Ho Ho.

,.Kenapa kau saudara Bian...?” tanja
Ho Ho sambil memperhatikan muka Bian
Kiu Hu jang tengah meringis.menahan sakit.

,»Tidak apa2 Siauw Kongtju ... .!1!”
sabut Bian Kiu Hu tetap meringis. ,,Hanja

. hanja tangan kananku iniagak meng-
ganggu sadja . it Ul LR

Ho Ho baru tersadar, mungkin disebab
kan oleh tepukannja pada pundak orang
she Bian itu, membuat Kiu Hu djadi men
derita kesakitan pada tangan kanannja Jang
telah patah itu.

»»Ohhh . . . . maafkan . . . aku tidak.
sengadja saudara Bian . . . .” kata Ho Ho
t_;epat, ,»Apakah tangan kalanmu jan'g p.x-
tah itu tidak begitu '‘berat ?2” '

L M. Al;wah ) : ; 17



. »»Tidak apa2 Siauw Kongtju, aku ma-
sih bisa menahannja!” sa“ut Bian Kiu Hu
tjepat. »»Mari kita berangkat.”

Ho Ho djadi merasa tidak enak hati, ;
sebab dia jang telah mematahkan tulang
_tangan orang she Bian itu.

»»Sajang aku tidak memiliki obat untuk
tulang patah seperti itu, saudara Bian!” ka-
- ta Ho Ho seperti sedang mengguman.

.»Djangan Siauw Kongtju memikirkan-.
nja........ ini hanja luka ketjil sadja, dida-
lam sebulan djuga akan sembuh kembali!”
kata gian Kiu Hu tjepat.,,Masih djauh ke
perut, Siauw Kongtju!” :

‘ Biarpuvn orang she Bian itu teiah berusa-
ha untuk bergurau dengan kata2nja jang ter il
achiritu, dan djuga telah memaksakan diri
njauntuk tersenjum, namuan tetap sadja H
Ho masih merasa tidak enak didalam hati.

»Tentunja didalam beberapa saat kau
tidak bisa bekerdja, saudara Bian !” Fata 48
. Ho Ho sambil memperhatikan tdngan Bian
Kiu Hu jang tergantung tidak bisa diang
kat itu. ,,Selama satu bulan lebih kau ha.
rus beristirahat.......... dan entunja.......00
tentunja keluargamu akan mengalami ke
sulitan dalam segi keuangan.

»»Itu hanja soal ketjil Siauw Kongtju,
tidak usah terlalu mend jadi pemikiran’
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Siauw Kongtju, kami masih mempunjai
sedikit2 simpananuang..... atau kalau perlu
kami bisa mendjual barang?2 kami asal untuk
dapat bertahan melewati satu bulan lebih..

.............

‘Hati Ho Ho, djadi tambah tidak enak, :
tjepat? dia merogoh sakunja, dia menge-
luarkan lima puluh tail perak lebih.

,,Ambilah olehmu saudara Bian.......!
kata Ho Ho sambil mengangsurkan uang itu
kepada Bian Kiu Hu.

Orang she Bian itu djadi mementang
matanja dengan terkedjut.

,,Oh ....... Siauw Kongtju....... apa arti-
nja ini ?” tanja Bian Kiu Hu dengan gugup
sambil mundur satu langkah kebelakang.

Ho Ho mentjoba tersenjum sambil
tetap mengangsurkan uang ditangannja itu.

,»Terimalah saudara Bian........ kuharap
kau djangan salah paham atau tersinggung..
...... aku hanja ingin membantu kau agar
selama satu bulan lebih kau mengasoh, ke-
luargamu tidak terlantar karenanja.......!!”
kata Ho Ho.

Bian Kiu Humasih ragu2, tetapi achir-
nja setelah Ho Ho mendesak terus, dia
menerima djuga pemberian Ho Ho. Dia
djuga mengutjapkan terima kasith dengan
hati jang tidak enak dan malu, sebab si-
botjah jang akan ‘diadjak ketempat jang
bisa - mengantjam keselamatan si-kotjah,
malah telah menolong dirinja. . ...

[
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 »Mari kita berangkat !” kata Ho Ho
- sambil melangkah untuk meninggalkan
tempat itu. 4 !
~ Bian Kiu Hu mengiakan, dan kedua
orang ini berangkat menudju ketempat
Siang-mo-san . .. .....

o
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TERNJATA Bian Kiu Hu mengadjak
Ho Ho kesebuah daerah pekuburan jang
luas sekali. Disitu banjak sekali kuburan
Jang batu nisannja telah rusak.

»Sedjak kedatangan Siang-mo-san di-
tempat ini, kedua iblis itu telah melarang
orang untuk memakai tanah disekitar daerah
Ini untuk mengubur atau apa sadja .
sehingga tidak ada orang jang berani untuk
Mengubur majat sanak familinja jang me-
ninggal ditempat ini, karena larangan dgri
Siang-mo-san tidak bisa dilanggar, sekali
Mmembandel, berarti akan menerima kema-
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tian 17 ‘mendjelaskan Bian Kiu Hu keti
mereka telah sampai didaerah itu.

SHmmmmm L0 betapa djahatn
kedua iblis itu, sampai orang jang sedang
' ditimpa kedukaan dan kematian itu, tel
aiperlakukan dengan semena-mena mere
.. ..n” kutuk Ho Ho dengan perasa
‘dongkol jang bergolak didalam hatinja, d
si-botjah kian keras keinginannja unt
dapat membasmi kedua iblis itu.

,,Malah dutu pernah terdjadi ada
orang penduduk dikampuug jang terdel
dengan daerah pekuburan’ ini, kebetu
melal it daerah pckuburan ini nntuk pul
kerumahnja, orang itu tanpa banjak tji

~tjong telah dibunuh oleh Siang-mo-san
. .. .memang kasihan sekali nastb ora
itu, karena dia baru sadja menengoki
milinja jang sedang menderita sakit ker
dan dia kemalaman, sehingga disebabka
ingin memotong djalan jang lebih deka
dia telah me]alm‘kubman ini, tetapisiap
sangka, dia harus menebus dengan dj
" nja! Sedjak saat itulah maka uniuk sel
djutnja daerah ini dinjatakan daerah tel
tutup dan terlarang bagi siapa sadja, selain
murid2 ‘dari Siang-meo-san, tidak ada orang
Jang berani datang kedaerah pckubu'
| T HERAREE VRN

,,B_iadab sekalil!” kutuk Ho Ho Ia
dengan geram. ,Lalu . ... .. sebetuln,
daerah pekuburan- ini ingin didjadi
tempat apa oleh Siang-mo-san?”
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., Untuk tempat markas mercka !I”” sahut
Bian Kiu Hu.

,.Thhh . i daerah pekuburan ini di-. -
djadikan markas kedua i5dlis itu?” tanja
Ho Ho dengam perasaam heran sekali.

,.Benar Siauw-kongtju!!” kata Bian
Kiu Hu sambil mex\lganggukkan kepalanja.
;,Jtulah sebabnja mengapa daerah pekubur
an’ini telah dianggap sebagai daerah ter.
jarang dan tertutup bagi penduduk dxsekl.
tar daerah pekubutan ing ! 17

,»Tetapi kulihat disekitar daerah in;
sepi sekali, tidak, teclihat seorang penga-
wal dari Smno.mo -san !” kata Ho Ho sam-

bil memaadang sekeliling kuburan itu.
i )

»»Memang kuburan ini hanja sekali2 di
djaga oleh anak buah Siang-mo-san, sebab
boleh dikatakan, hampir tidak ada seorang
pun penduduk kampung disekitir daerah
ini jang mempunjai' njali untuk mendata-
agi tempat ini setelah kedjadian dibunuh-
nja orang jang kebetulan lewat dikuburan
ini !” mendjelaskan Bian Kiu Hu. ,,Dan
penduduk kampung dju a mendjadi djeri
untuk melewati daerah jang terlarang bagi
mereka . ... lebih baik mereka mengambil
djalan memutar jang lebih djauh dari pada
harus berurusan dengan kedua iblis 1tu. Dan
lagi polaiisi . .Siang-mo-san memang
mengerti bahwa njali penduduk kampung

e




disekitar daerah pekuburan ini ketjil dam
penakut, asal diperlihatkan tjontoh jang
mengerikan, pasti semuanja tidak ada jang
berani mendekati daerah terlarang ini......!1"

SHmoim. Lo, memang Siang-mo-sal
litjik sekali!!” kata Ho Ho kemudian d
nean suara jang perlahan, seperti ber-kata
kepada dirinja sendiri. ,,Tetapi hari ini, k
djahatan mereka akun selesai, sebab aku
akan menghabiskan djiwa mereka..,...! K

*lau dibiarkan hidup terus, pasti disuatu sa
mereka mempunjai kesempatan lagi, kedt
iblis ini akan menimbulkan kerusuhan 1
gid

2

" "Mendengar otjehan Ho Ho, Bian Kiu Ha
telah menoleh dan memandangi muka H
Ho dengan sorot mata ragu2.

,,Siauw Kongtju, kau djangan marah,
sekali lagi aku ingin memberitahukan k
padamu, bahwa kepandaian kedua iblis
luar biasa sekali......... *kau pikir?lah, kal
memang rasanja kau tidak kuat untuk men
hadapi mereka, lebih bagus kau melarik
diri......... aku akan menjampaikan lapor
kepada mereka bahwa kau telah memuk
patah tanganku dan melarikan diri, sehin
ga kau bisa ‘melindung: djiwamu terus
kata Bian Kiu Hu kemudian.

Ho Ho ketika itudjadi tertawa gela
waktu mendengar perkataan Kiu Hu.
botjah tidak marah, karena dia mengert
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orang she Bian tersebut bermaksud baik
kepadanja . . ..

,»Terima kasih saudara Bian . . . tetapi
bari ini aku telah mengambil keputus
an jang tetap, biar bagaimana aku akan
menghadapi mereka. Kalau sampai aku ter
bunuh ditangan mereka, itu namanja nasib
ku jang djelek . . biarlah saudara Bian,
kau tidak perlu memikirkan diriku, aku
bisa’mengaturnja sendiri nanti!” kata Ho
Ho kemudian.

Bian Kiu Hu menghela .napas dengan
muka jang agak murung.

siBaiklah i adin, kalau memang Siauw
Kongtju telah bertekad begitu, akupun
tidak 'bisa merubah pendirian Siauw Kong-
tju!” kata Bian Kiu Hu dengan suara jang
mengandung kekuatiran jang sangat terba-
dap keselamatan djiwa si botjah tjilik.
,»Tidak lama lagi kita akan sampai diku-
buran jang didjadikan markas dari Siang-
mo-san.

Mereka melangkah madju terus mele-
wati kuburan® jang terdapat disitu.

Tak lama kemudian mereka telah sam-
pai disebuah kuburan jang besar sekali dan
tampaknja terurus bersih sekali.

.»»Disinilah Siang-mo-san menetap!” men.
djelaskan Bian Kiu Hu dengan suara Jang
perlahan berbisik d]tepl telinga Ho Ho.
»,Kuburan ini mempunjai pintu rahasia, di
dalam kuburan itu dipakai sebagai Jempat
tinggal darl Siang-mo-san bersama. bcberapa
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orang murid2-nja . . . ... djuga didalany
kuburan itu terdapat banjak sekali ruanganZ
nja . ... .. menjerupai sebuah gedun

dibawah tanah sadja.”

Ho Ho tidak xi:enjahutiapaz dia hanj
memandang sekeliling kuburan itu, keadaa
disekitar tempat tersebut sepi sekali..

Kiu Hu melangkah madju kedepa
kuburan 1tu, mengetuk batu nisan kubura
tersebut empat kali.

Tak lama kemudian batu nisan it
bergeser, dati Jalam kuburan tersebut m
langkah keluar seorang lelaki tua berdjen
got pandjang, Ho Ho ketika melihat orang
itu, serasa dia pernah melihatnja. Dan otak
si botjah dengan tjepat dapat mengingatnja,
orang berdjengot pandjang ini pernah di-
lihatnja dikedai arak didalam kampung itu,
dan tentunja orang ini adalah madjikan
kedai arak jang telah memerintahkan k
pada Bian Kiu Hu untuk membawa Ho Ho
kedaerah pekuburan tersebut.

,,Mana botjah itu?” tegur lelaki ber-
djenggot pandjang itu kepada orang sh
Bian jang berdiri dengan sikap menghorma
sekali dihadapan lelaki itu.

Bian Kiu Hu menundjuk kearah Ho Ho b
jang berdiri agak djauh. dan kuburan ter-
sebut. i

Lelaki berdJenggot pandjang itu telah
menoleh memandang Ho Ho dengan sorot
mata jang tadjam, kemudian melangkah
menghampirinja.
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,.Engko ketjil, sengadja kau kami un-
dang kemari untuk bertemu dengan sese-
orang!” kata lelaki berdjenggot pandjang itu
dengan mata memandang agak bengis kepada

Ho Ho. ,,Mari ikut denganku.......... kukira
xau akan bertemu dengan orang jang kau
tjari 17 : A

Ho Ho hanja tersenjum dingin sadja,
dia tidak mengatakan apa2, seperti djuga
dia tidak mengetahui apa2.

Sedangkan lelaki berdjenggot pan-
djang itu, jang rupanja mendjadi madjikan
dari Bian Kiu Hu, membalikkan tubuhnja
melangkah kearah kuburan itu lagi.

' Ho Ho mengikuti dibelakangnja, ketika
dia sampai didepan kuburan itu dan mele-
wati Bian Kiu Hu, si-botjah mengedipkan
matanja sambil tersenjum tenang sekali.

Orang she Bian biarpun melihat sen jum
an dan kedipan mata dari Ho Ho, dia tidak
berani membalasnja, hanja menundukkan ke
palanja sadja, sebab dia takut kalauZ lelaki
berdjenggot pandjang jang mend jadi ma-
djikannja itu melihat lagaknja.

Sedangkan lelaki berdjenggot pandjang
itu telah melangkah memasuki kuburan be
sar itu. ;

~ Ho Ho djuga ikut melangkah masuk
kedalam kuburan tersebut, dan ketika si-
botjah sudah berada didalam kuburan itu.
setelah menuruni undakan anak tangga jang
menudju kebawah,  si-botjah djaﬁi_ kage:
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sendirinja. Seperti apa jang dikatakan oleh °
Bian Kiu Hu ternjata memang benar, di |
" dalam kuburan itu ternjata memang ter- -
dapat ruangan2 jang besar sekali, djuga di @
terangi oleh api penerangan. '

Waktu Ho Ho telah melangkah masuk'-‘:"
kedalam, dia mendengar suara jang gemuruh,

Segerasi botjah melirik kebelakang, ternja~

ta batu nisan jang dipakai sebagai pintu itu,
ternjata telah tergeser, sehingga pintu itu
telah tertutup, dan djuga berarti untuk
djalan keluar bagi Ho Ho telah tertutup
rapat.: Tidak mungkin si botjah bisa mela-
rikan diri. j

i
Lelaki berdjenggot pandjang itu me-

langkah masuk terus, dan mengadjak Ho Ho
melalui beberapa buah lorong jang lebar2
dan pandjang sekali. Ternjata didalam ku- @

buran ini telah dibangun sebuah gedung
dibawah tanah jang luas sekali.

Ho Ho mengikuti terus dibelakang le-
laki berdjenggot pandjang itu, kemudiam
“dia menahan langkab kakinja. b

, Tunggu dulu . . . . kau mau memba-

waku kemana ” tanja Ho Ho dengan suara |
jang njaring.

Lelaki berdjenggot pandjang itu djadi
berhenti dan memutar tubuhnja. !

RN oKk tekan i bahive ‘Tord I

(Aku siorang tua) ingin mengadjak kau me X
nemui orang jang sedang kau tjari2!” men

djelaskan lelaki berdjenggot pandjang ity
dengan suara jang tawar. .
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., Stapa orang itu?” tanja Ho He pura2.

s lddk tahu.

'Bola mata lelaki berdjenggot, pandjang
itu memain tjepatsekali, tampak kebengisan

jang terlthat dlmukanja itu, mulutnja d;ugd

Acrsungé,mg senjuman sinis sekali,

,.-Kau lihat sadja sendiri, nanti djuga
kau akan mengetahui siapa orang jang akan
kau temui itu!” kata lelaki bcrdjeuggot
pandjang kemudian.

»Hmmmm......,. kalau tidak mau me-
njebutkan dulu siapa orang itu, aku tidak
mau pergi dengan kau, lebih bagus aku
keluar dari kuburan jang bau apek ini.,.. !
I'jepat kau buka pintu itu !!” kata Ho Ho
pura-pura ngambek. :

Melibat si-botjah mau bawa adatnja,
lelaki berdjenggot pandjang itu tertana
dengan suara jang menjeramkan.

»Kau mau keluar dari kuburan ini ?”
tanjanja dengan suara mengandung edjekan

dan djuga nadanja sangat bengis.

Ho Ho tidak:mengatakan apa2, dia
hanja memandang lelaki berdjenggot pan-
djang itu dengan sorot mata jang tadjam
sekali. Lama si-botjah memandangi muka
lelaki berdjenggot pandjang itu, sehingga
membuat orang itu djadi kikuk dan dengan
muka jang merah karena mendongkol dan
gzusar, lelaki berdjerggot pandjang ith mem-
bentak : ,,Hajo, tjepat djalan !
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., Aku sudah mengatakan, kalau mema
kau tidak mau memberitahukan kepada
siapa jang akan kuketemui, aku tidak ak
mau mengikutimu . . . . !'!” sahut Ho Hg
membandel, sengadja dia mau memantjing
kemarahan lelaki berdjenggot pandjang itu
karena si-botjah mau melihat apa jang ak
dilakukan oleh orang itu terhadap dirinja
kalau dia membandel terus. "

,Apakah kau mau mampus?” benta
_lelaki berdjenggot pandjang itu dengar
" gusar. ,,Hajo, tjepat djalan!!” .

,.Tidak maun ! Kausebutkan dulu nam
orang itu, baru aku ikwt denganmu untu
masuk terus kedalam kuburan ini!” Kkat
Ho Ho dengan suara seepaknja,

Bola mata orang itu djadi berputar
putar, mukanja djuga berubah merah padam
dia mendelik melotot pada He Ho, tubuh-
nja djuga tampak gemetat sedikit menahs
rasa gusarnja. Tetapi Ho Ho tidak dje
atau takut, dia malah membalas tatap
dari lelaki berdjenggot pandjang itu, se-
hingga menambah kemendongkolan l)elaki
berdjenggot itu. i o

,Kau . .. . apakah kau benar2 ti
mau masuk kedalam ?” tegur lelaki be
djenggot pandjang itu dangan suara bengi
,,Apakah kau mau sampai aku mempe
gunakan kekerasan memaksa dirimu untu
masuk kedalam ?”
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Ho Ho tertawa tawar.

,,Baiklah .... tetapiaku mau berpikir
<dulu sebentar, apakah aku mau masuk ke
dalam atau tidak ?2!” kata Ho Ho kemudi-

an, sambil membawakan lagak seperti se-

dang berpikir keras.

Mal ini tambah membikin hati lelaki
berdjenggot itu mendongkol bukan main.
Dia sampai berdiri dengan mendelu sekali
memandang Ho Ho. Tetabi kareza Ho Heo
hanja seorang botjah tjilik, maka mau ti
dak mau lelaki berdjenggot pandjang ini
achirnja mengalah djuga, sebab dia ber-
pikir kalau memang dia mengambil djalan
kekerasan tentu tiaak ada gunanja.

,,Bagaimana ?!” bentak lelaki berdjeng-
zot ini sesaat kemudian dengan suara jang
vengis dikala dia melihat Ho Ho masih
berdiam diri sadja, seperti masih berpxku'
keras.

Ho Ho menepuk pahanja sambil ter-
tawa. g

,,Baiklah ! Aku ikut bersaimnamu!!”
kata Ho Ho dengan sikap wugal2an. Aku
djuga sekarang telah tahu, tentunja orang
jang sedang menantikan adalah Siang-mo-
san, bukan 2!”

Muka lelaki berd,)enggot pandjang itu
djadi berubdh

,,Siapa jang memberitahukan kepada
mu ?” bentak lelaki itu dengan bengis.
»»Apakah Bian Kiu Hu jang telah m.emben
tahukannja kepadamu ?”
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,,Bukan!” sahut Ho Ho. .,Tadi’' kaw
mengatakan bahwa kau ingin mengadjak
aku menemui orang jang sedang kutjari-
tjari....... dan orang jang sedang kutj ri
itu adalah Siang-mo-san........ hmm, djad
tegasnja sekarang kau ingin membawak
kehadapan Siang-me-san, bukan?”
7 j

..Benar! Hajo tjepat djalan!” sahutl
Taki berdjenggot itu sambil membalikka
tubuhnja melangkah menuruni undaka

anak tangga itu.

Ho Ho djuga sudah tidak banjak rewel
dia mengikutinja dibelakang lekaki ber
djenggot itu. Memang si-botjah ingin se
kali bertemu dengan Siang-mo-san, gun
membinasakan kedua manusia djahat ito
Tadi dia pura2 tidak mau masuk hanjala
untuk mempermainkan diri si-lelaki ber
djenggot pandjang itusadja.

: lealan jang dilalui oleb mereka ter
njata masih berliku-liku,

Tak lama kemudian setelah mereka me-
lalui sebuah ruangan jang tjukup besar dan’
berbentuk segi lima, maka mereka sampai
disebuah ruangan jang berbentuk seper
“Lian-bu-tia (ruangan latihan silat), diman
ditengah-tengah ruangan itu duduk du
orang lelaki jang satu dengan jang 1lain
nja mirip sekali, sebagai dua saudara kem
bar. Mereka duduk dikursi jang dilap
kan oleh kulit harimau.. . ..sikap mereka
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angker s;kah sepasang alis jang tebal,
mata jang sipit, hidung jang pandjang dan
mulutnja Jang tipis tetapi lebar. Mereka
duduk seperti djuga dva orang pembesar
negeri. Angkuh sekali.

Ketika melihat lelaki berdjenggot pan-
djang itu, kedua lelak: kembar itu tertawa
men_]eramkan

,.Apakah botjah itu jang ada dibela-
kangmu, Lie Po?” tanJa salah seorang di-
antara kedua orang kembar itu.

Lelaki berdjenggot jang dipanggil Lie
Po, tjepat2 madju membungkukkan tubuh
nja memberi hormat kepada orang itu.

,,Benar Djiewie Suhu (guru berdua)...
Te- t_;u (murid) memang jang membawa bo-
tjah ini kemari menghadap Djiwie Suhu!!”
sahut Lie Po.

,,Bagus !” seru salah seorang diantara
kedua orang kembar itu. ,,Dan kau boleh
minzgir, Lie Po....... biar kami memerik-
sa kedua botjah itu!”

Ho Ho kala itu tengah berdiri ditengah-
tengah ruangan tersebut, dia memandang
dengai mata tidak berkedip pada kedua
orang itu. Umpama sadja kedua orang itu
memakai pakaian jang warnanja sama, ten=
tu tidak mungkin orang mengenali mere=
ka, satu dengan jang lainnja, karena mere-
ka benar2 mirip satu dengan jaﬁg_ lain.
Hanja badju mereka sadja jang berbeda,
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jang seorang memakai badju warna mera
sedangkan jang seorangnja lagi memak
vadju warna hidjau

,,Botjah . .. mendekatlah kemari!
tiba2 orang jang memakai badju merah i
membentak dengan suara jang bengis se-
kali.

Ho Ho berani sekali, dia ;ﬁadju bebe-
rapa langkah menghampiri.

~,,Ada urusan apa kalian telah meman
gilku kemari ?” tanja Ho Ho dengan suar:
jang tawar.

Kedua orang tersebut saling menoleh
dan saling pandang satu dengan jang lain-
nja, karena kedua orang kembar ini djad
kagum sekali, betapa tidak terlihat sedikit
pun perasaan takut pada dirisi-botjah.

Kemudian kedua orang ini memandangi
Ho Ho dari atas kepalanja sampai keudjung
kakinja, tampak dari muka mereka terliha
sinar kagum dan heran sekali, karena ke
~dua orang ini melihat betapa si-botjal
mempunjai bakat jangluar biasa dan tulan
jang baik sekali.

<8

,,Hmmmmm . . . . kau seorang botjah
jang luar biasa!!” tanpa disadarinja salah
seorang diantara kedua orang itu telah
memudji begitu.

Tetapi jang seorangnja lagi membenta
- dengan suara jang njaring.

f, ”»

sBotjah, siara namamu ?
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.,Ho Ho!” sahut/Ho Ho dengan suara
jang lantang,

,.Apakah kau telah mengetahui kesalahan
apa jang telah kau lakvukan maka kau dibawa
menghadap pada kami?” tegur orang itu lagi.

,,Tidak !” sahut Ho Ho dengan suara
jang tetap njaring dan berani sekali, tidak
terlihat perasaar takut sedikitpun.

SHmmmm o kau telah melanggar la-
rangan kami jang nomor dua dan nomor tiga
dari ‘Tiga Binasa‘!” kata orang itu lagi de-
ngansuara jang bengis,,Kami berdua Siang
mo-san (Sepasang Iblis Gunung telah menge
luarkan peraturan, jaitu ‘Tiga Binasa‘ dan
kau telah melanggar dua peraturan kami ituy

maka mau tidak mau kau harus dihukum ma
ti 2% :

,,Tiga Binasa? Apa maksud kalian? Apa
kah kalian berdua adalah pembesar nege-
ri?” tanja Ho Ho pura2 tidak mengetahui
nja, Ho Ho djuga sengadja memperlihat-
kan sikap seperti ter-heran2.

Salah seorang diantara kedua orang
kembar itu, tertawa. gelak. sampai tubuh
nja tergontjang.

,,Biarpun kami buvkan pembesar negeri
namun kekuasaan kami malah lebik tinggi
dan lebih hebat dari pembesar negeri !
Sebab daerah pekuburan ini sudah kami
njatakan sebagai daerah terlarangs bu-
kan sadja penduduk disekitar tempat
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ini jang tidak berani untuk melanggar 1a
rangad kami, sampai penegak hukum djug
tidak berani melakukan kesalahan >ed|k|t‘
pun kepada kami !”

- Ho Ho mengerutkan sepasang alisnja.

,,Kesalahan apa jang telah kulakukan,
sedangkaa datang kedaerah pekuburan
~ aku belum pernah, bagaimana Kkalian bis
mengatakan bahwa aku telah melakukan ke-"
salahan pada diri kalian? !” tegur Ho H
dengan suara jang tawar.

Kedua orang kembar itu tertawa gelak
mendengar perkataan Ho Ho.

,,Kau telah terkebur dengan mengata
kan kepada dua orang wanita dikedai ara
Lie Po itu bahwa kau ingin membunuhk
veseese.] Hmmm, dengan begitu kau teiah me
langgar dua larangan jang nomor kedua dan
nomor ketiga, jang masmgz berbun ji Smﬁ
sa Memblt]arakan dan ‘Binasa karena men
punjai nia: djelek.......... maka dari itu, ka
harus menerima hukuman mati dari kam
binasa karena pelanggaranmu itu !”

,»Aturan dari mana kau pakai ?” tegt
Ho Ho dengan mendongkol. ,,Kalian benar
iblis2 dari gunung, sehingga tidak mengeta-
hui aturan !

: X
Muka kedua iblis itu djadi berubah
hebat mendengar bahwa diri mereka dika-
takan sebagai iblis2 gunung jang tidak me-
ngenal aturan.

. Sedangkan Lie Po telah melompat men-
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dekati Ho Ho, dia. mengulurkan tangannja
untuk menekan pundak Ho Ho agarv si-
botjah berlutut. :

\

,,Kau djangan kurang adjar dihadapan
kedua guruku!” bentaknja.,,Berlutut!”

Tetapi Ho Ho mana mau pundaknja, di-
tekan begitu sadja,apa lagi kalau diban-
dingkan kepandaian jang dimiliki Ho Ho
selisih djaut sekali dengan kepandaian jang
dimiliki oleh Lie Po, orang itu hanja di-
pandang sebelah mata oleh Ho Ho. Maka
dari itu, dikala tangan Lie Po hampir me-
ngenai pundukaja, si-botjah segera memi-
ringkan bahunja itu, sehingga tekanan ta-
ngan Lie Po djatuhditempat kosong, ke-
mudian dengan tjepat Ho Ho mengulurkan
tangannja, dia telah mentjengkeram lengan
Lie Po, kemudian terdengar suara/Ho Ho
membentak: ,,Pergi kau!” tampak Lie Po
telah terpental tinggi sekali dan djatuh di-
atas lantai dengan keras, membuat orang
she Lie ini mendjerit kesakitan waktu ter-

banting, sebab tunggirnja telah mengha-

djar Jantal itu dengan keras.

Dengan mata meringis. dia merangkak |

untuk bangun, mulutnja telah memaki ka-
lang kabut dan setelah berhasil berdiri,
tampak dia mau melompat menerdjang Ho
Ho dengan maksud untuk melakukan pem-
balasan.

Tetap belum lagi Lie Po sempat melak-
sanakan maksudnja untuk menjerang Ho Ho,
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"tiba2 salah seorang diantara Siang-mo-sa

lah orang jang telah hidup menderita dan

membentak: ,,Lie Po....mundur! Kau buka
mend jadi tandingan botjah itu!” "

Lie Po djadi merandek, dia menole
kepada kedua gurunja dengan sorot mat
tidak mempertja ai. Tetapi sebagai seordn
murid, dia tidak berani membangkang ata
perintah gurunja itu. Tjepa.2 Lie P
mcngur'ldurkan diri.

Sedangkan kedua orang Siang-mo-sa

telah memandang Ho Ho dengan soro®
. . s i

mata jang tadjam.

LHmmm . [ . !” dengus Siang-mo-sa
jang memakai badju hidjau itu. ,,Ternjata
kau memiliki kepandaian jang Iumajan
Tadi telah kulihat, tjara kau melempar Lie
Po, kau telah mempergunakan ilmu jang
tjukup mengagumkan! Tetapi, kau djangan

berkepala besar dulu, sebab biarpun kau
memiliki kepandaian jang bagaimana tinggi
nja, tetap sadja kau tidak akan bisa melo-
loskan diri dari tangaa kami! Kau djangan
h. rap bisa keluar dari kuburan jni.” :

Sl j

,,Kalian berdua  memang ™ manusia2
djahat jang harus diberantas, tidak boleh
dibiarkan hidup terus!” katalHo Ho dengan
suara jang berubah djadi bengis. ,Hmm....
aka memang sedang mentjari kalian, maka
kebetulan sekali aku bisa bertemu dengan
kau! Kedua wanita itu, ibu dan anak, ada
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ter-lunta2 disebabkan mereka mendjadi
korban kedjahatan kalian! Maka dari itu,
hari ini kedatanganku kemari untuk mem-
balaskan dendam mereka !”

,Hmmm . .. . bukan mereka sadja
jang mendjadi korban kami!” kata Siang-
mo-san dengan suara jang tawar ,,Harus
kau ketahui, bahwa telah ada puluban orang
jang mendjadi kerban kami, termasuk kau
djuga akan mampus!” dan setelah berkata
begitu, orang itu tertawa gelak2.

Ho Ho mengawasi Siang-mo-san dengin
mata jang mendelik besar.

,Hmmm-. . . . mari kita main2 pebe-
rapa djurus!” bentak Ho Ho dengan berani.
.. Aku maumelibat berapa tinggi Kepandaian
jang dimiliki oleh manusia djahat Menama
kan dirinja sebagai S ang-mo-san ?!”

,,Hakahahaha . .. . . !” Siang-mo-san
jang memakai badju hidjau, tertawa gelak2.
,,Kami tidak mau mengurusi -diri kau si-
botjah busuk lebih lama lagi . . ... kami
akan menahan d rimuuntuk beberapa saat
kalau memarg kau mempunjai nasib jang
tjukup baik, dan kau masih bisa hidup,
nanti baru kita bitjara lagi !”

Ho Ho gusar sekali, tetapi baru sadja
dia mau melompat madju untuk menerdjang
melabrak kedua iblis itu, tahu2 lantai di
kakinja telah mendjeblak terbuka, sehingga
secketika itu djuga keseimbangan tubuh
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si botjah lenjap, tubuh si botjah terdjer
mus kedalam lobang jang tjukup besar it
sehingga dia kaget bukan main, si botja
sampai mengeluarkan seruan kaget ... tt
buhnja terus djuga meluntjur masuk ke~
dalam perangkap jang dipasang oleh Slan
mo-san,

Ketika tubuhnja sedang meluntjur t
run, dia mengutuk didalam hatinja akan
litjikan Siang-mo-san, dan diam: Ho Ho
diadi mengakui bahwa perkataan Bian Ki
Hu memang benar, kedua iblis itu meman
sangat litjik sekali . . ..

Tubuh Ho Ho masih me]unt]ur teru
kebawah, ternjata liang perangkap itu da-
lam sekali, tubuhnja masih sadja melun-
tjur terus. ’

Ho Ho djadi mengeluh, karena tubul
nja pasti akan terbanting hantjur dan ten-
tu akan terbinasa, karena Liang perang'
kap itu sangat dalam sekali. 5

Ho Ho djuga djadi teringat bahwa tadi
Siang-mo-san pantas sadja memerintah Lie
Po agar menjingkir kesamping, tidak tabu
nja di- tcnédh ruangan itu telah dipasang’
perangkap, jang lantainja bisa mend3eblak3
kebawah, membuat tubuh Ho Ho djadi ter-1

d_]ungkdl terdjerumus kedalam lang itu.

Sebetulnja waktu ]dnldl ruangan itu
mend jeblak kebawah, Ho Ho ingin meloa
pat keatas dengan mendjedjakkan kakinja,®
ramun disebabkan Ho Ho memang masib®
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kurang pengalaman, biarpun dia mempunjai
kepandaian jang tinggi, sehingga tubuhnja
tetap sadja meluntjur turun kedalam liang
perangkap jang gelap, tidak ada sinar se-

dlkntpun ; e

Tubuh Ho Ho melunt_]urndldalam ruang
an jang lembab dan bau sumpek itu, hawa
busuk menjerang hidungnja, si botjahdjuga
merasakan hawa dingin telah belsellweran
dipinggir telinganja.

,,Habislah djiwaku kaliini . .« . .hmm,
inilah ketololan diriku sendiri jang telah
tidak bertjuriga sedikitpun kepada kedua
iblis itu ! Kalau memang aku sedjak tadi
berwaspada menghadapinja, pasti diriku
tidak akan terdjerumus kedalam perangkap
mereka ! Sekarang segalanja telah terlam-

bat, karena tubuhku telah hantjur terban-
ting didalam ruangan perangkap ini.

achy dendam ibu dan anak itu, Mmg djie,
tentu tak terbalaskan, mdlah kali ini aku
pun .akan terbinasa djuga !” ;

Dan Ho Ho berusaha sekuat tenaga
untuk memperlambat daja luntjur tubuhnja
itu dengan berpoksay, namun tubuhnja te-
tap sadja meluntjur turvno.

Ho Ho djadi berputus asa dan murka
bukan main akan kelitjikan jang dlmlhkx
oleh Siang-mo-san.

Tetapi ketika tubuhnja itu telah me-
luntjur terus, tahu2 si botjah merasakan
dirinja ketjebur ditempat jang lunak sekali,
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biarpun dia merasakan tangannja sakit se-
kali, toch tidak sampai tulang2 tangan atau
ditubuhnja mengalami patah .. . . dengan
sendirinja djiwanja djadi selamat, dia tida
terbanting mati. . . . Dengan tjepat Ho H
merangkak bangun. Dia tidak mengetahui
terdjatuh  ditempat apa, karena ruangan
perangkap itu gelap sekali. Dengan tangan
nja, si-botjah telah me-rabah2, ternjata s
tumpukan badju jang terdiri dari beberapa
perangkat pakaian . .. ..! Entah siapa
pemilik badju2 itujang telah menjematkan
djiwa Ho Ho dari bantingan jang keras
sekali ! i

Disebuah ruangan jang tjukup besar,
tampak Siang-mo-san tengah duduk di-
ruangan tersebut ditemani oleh Lie Po dan
- dua orang muridnja jang masing2 berdiri
dipinggiran Siang-mo-san. T

Jang memakai badju hidjau dari Siang:
mo-san itu bernama}Sing Tjing Sian sedang-
kan jang memakai badju warna merah be
nama Sing Tjing Bu. Mereka mempunj
sorot mata jang tadjam sekali, dan dju
. niereka memiliki mimik muka jang tadjam
fuar biasa, karena memang watak mereka
sangat bengis.

Saat itu, Lie Po tengah duduk dise-
buah kursi jang lebih rendah dihadapan
kedua gurunja itu, kepalanja tampak ditun
dukkan dalam2, dia rupanja sedang meng
hadapi kesulitan. g
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,,Kau sudah lihat, bukan ?!” tanja Sing
Tjing Bu dengan suara jang tawar. ,Ke-
pandaian jang kau miliki itu masih belum
terhitung apa2, karena dengan hanja meng-
gerakkan tangannja, botjah ketjil itu telah
dapat merubuhkandirimu ! Bagaimana kalau

sampai kedjadian ini diluar dari sepengeta-
huan kami, pastikau akan tjelaka ditangan

botjah itu! Hmmm........ kulihat botjah itu
‘bukan sembarangan botjah, karena dia da-
pat merubuhkan dirimu dengan mudah.....
....... !1!” dan setelah berkata begitu, Sing
Tjing Bu memperdengarkan beberapa kali
suara dengusan teriawa dingin.

Lie Po berulang kali mengiékan, hati-
nja djadi sedih dan malu, karena dia telah
mempelad jari ilmu silat tiga tahun lamanja
dibawah bimbingan kedua gurunja itu, se-
dangkan hari ini dia telah dapat dirubuh-
kan dengan begitu mudah oleh seorang bo-
tjah tjilik seperti Ho Ho, tentu sadja hal
ini membuat dia djadi ketjewa. Lie Po djuga
djadi berpikir, sampai berapa tahun dia ba-
ru bisa un'tuk mempeladjari ilmu silat jang
lebih hebat, karena dia merasakan bahwa
ilmu silatnja itu belum bisa memadaiilmu
silat jang dimiliki oleh Ho Ho. Dengan
sendirinja, Lie Po djuga djadi memikirkan,
kalau memang dia ingin memiliki kepandai-
an jang menjamai dengan kepandaianm jang
dimiliki oleh Ho Ho, se-tidak2nja dia harus
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mempeladjari lima tahun atau sepuluh ta
hun lagi !

Kemudian Sing Tjihg Sian berkata de
nga suara jang njacing : , Hmmmm . . .
kalau memang kau ingin memiliki kepan-
daian _]dng lebih tmggn kau harus lebih te

kun, Lie Po . . . . kau tentu memaklumi
kami adalah dua orang jang dianggap se
bagai dua orang tokoh didalam rimba pet
silatan, dengansendirinja, kalau sampai ka
kena dirubuhkan hanja olenseorang botjal
tjilik belasan tahun seperti tadi, tentu
akan meruntuhkan nama baikku, maka dar
itu, aku tidak ‘mau sampai kau mengalam
urusan seperti tadi untuk kedua kali, kare
‘na aku tentu tidak akan mau mempunj
seorang murid jang hanja dapat membiki
malu dan mentjorengkan rasa malu dimuk
gurunja! Kau harus berdjandji, biar bage \
mana kau karus bisa memiliki kepandaia
jang lebih tinggidan harus melatih diri lebi
giat lagi! Kan dengar tidak, Lie Po?” :

,,Te-tjv (murid) akan berusaha sek
tenaga untuk mempeladjargi ilmu Sllatj
lebih tinggi, Suhu....... kaiena Te-tju djuga
malu sekali kalau sampai harus terulang
kembali dirubuhkan oleh seorang botjal
seperti botjah busuk tadi !” djandji Lie
Po dengan suara jang parau dan kepala
jang tertunduk dalam?2.

Sing Tjing Bu tersenjum senang.
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,,Bagus! Kukira botjah busuk itu se-
telah dapat kita djebak dengan lantai pe-
rangkap kita itu, dia pasti akan terbanting
mampus, karena tingginja ruangan bawah
tanah itu hampir empat puluh tombak...!”
katanja.

s»Benar Suhu...... memang orang jang
mulutnja lantjang terhadap Suhu, pasti akan
menemui kematiannjal!” sambung Lie Po
untuk mengambil hati kedua gurunja itu.

Kedua gurunja itu, Siang-mo-san ter-
tawa gzlak2. Tampaknja mereka senang
sekali. ; 3 :

Malah Sing Tjing Bu telah menoleh
kepada muridnja, di1 memerintahkan kepa-
da muridnja 1tu agar mempersiapkan medja
untuk makan2.

Muridnja jang berdiri disamping Kkiri
telah mengiakan dengan tjepat, kemudian
dia telah berlalu untuk mempersiapkan me-
dja makan, karena gurunja ingin makan2
untuk melampiaskan kegembiraaanja, Sebab
telah bisa membinasakan seorang korbannja
lagi, jaitu Ho Ho........

.»Tiga hari lagi nanti kita melihat ke-
bawah apakah si botjah telah mampus atau
belum!” kata Sing Tjing Bu sambil tertawa-
tawa girang dikala dia tengah bersantap.

122

,.Benar!” sambung Sing Tjing Sian
dengan suara jang njaring. »»Memang si-
botjah harus kita siksa biar puas kalau ke-
njataannja nanti dia masih ‘hidup!”
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Maka merekp telalr tertawa gelak-gelak,.
tampaknja Sing Tjing Bu dan Sing Tjin
Sian serta jang lainnja, termasuk Lie Po
‘sangat girang sekali.

Mereka telah bersantap sepuasnja.

. Apakah Tjing San telah pulang ke
bali kerumahnja?” tanja Sing Tjing Bu s
saat kemudian.

' .Sudah..,... dia repot dengan rum

. makannja Suhu, dan Tjing San jang tel
memberikan laporannja bahwa si-botj
dengan kedua wanita ifu telah mel itkukax
pertjakapan dirumah makanny, malah saa
ini kedua wamita itu, jang kelihatan
seperti ibu dan anak itu, te ah tinggal di
rumah penginapan milik Tjing San..... me
yeka ingin menantikan kembalinja si-botjah
busuk ini! Hmmm...... menurut jang
beritshukan oleh Tjing San, bahwa kedus
perempuan ity membawa uving jang banj
sekali, hasil pendjualan rumah dan bha
band:njal” 4 :

Sing Tjing Bu tertawa gelak-gelak.

,,Nanti setelah tiga hari kemudian
bila si-botjah telah mampus, entah mam
terbanting, entah mampus kelaparan, bar
lah kita memotong batok keralan ja, kita
troni kedua wanita itu, kita berikan ba
kepalasi-botjah kepada mereka dan meng
bil harta jang ada pada mereka! Ha?ahah
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5»5¢buah rentjaua jang bagus sekali 1!”
seru Sing Tjing Sian berseru dengan suara
jang njaring. ,,Hahahaha . . . . perempuan
perempuan itu memang tidak tahu diri,
‘merek®, rupanja  masih  belum menjadari
siapa diri kita sebenarnja!”

Lie Po dan murid2 Siang-mo san ikut
tertawa dan mengelvarkan suara pudjian2
Jjang mengalakan bahwa guru mereka sangat
liechay dan djuga sangat tjerdik sekali.
Mereka mengumpak-umpak Siang-mo-san,
karena kedua iblis jitu' memang paling
senang diumpak - umpak pantatnja, sebab
dia selalu sadja akan menuruti keinginan
muridnja, asal muridnja bisa mengangkat-~
angkat sang guru dan mendjilat pantatnja!

Pesta makan itu telah berlangsung
dengan ramai sekali diantara mereka, karena
rivh oleh suara tertawa jang tidak henti-
nja. Malah Lie Po jang memang paling
pandai mengumpak kedua gurunja itu, me-
njebgbkan Siang-mo-san djadi tertawa gelak
gelak dengan suara jang keras dan sering
sekali sampai tubuh mereka tergontjang
hebat diantara suara tertawanja itu, akitat
faia gembira jang meluap-luap.
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DUAPULUH TUDJUH

HO HO jang sedang meraba-raba
sekitar tempat dia terkurung didalam p
rangkap jang dipasang oleh Siang-mo-sai
itu, belum djuga bisa mernemui apa2 selai
setumpukan badju itu sadja. )

Jang membuat Ho Ho djadi heran a
lah dinding itu terbuat dari batu jang te
sekali, dan disekeliling tempat itu selal
gelap gulita, djuga lembab sekali, samp
untuk melihat kelima djari tangannja sadj
dia tak bisa, Si-botjah kemudian meramba
perlahan-lahan, untuk madju beberapa lang
kah .. ..... karena didalam kegelapa
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begitu, Ho Ho tidak bisa untuk melxhar
keadaan- disekitar tempat itu.

Setelah merambat beberapa saat, tiba2
kaki Ho Ho menjentuh sesuatu, Si-botjah
berdjongkok, diambilnja barang itu, ketika
Ho Ho telah dapat meraba lebih tegas dan
mengetahui bahwa jang dipegangnja itu
adalah sebuah tengkorak kepala manusia,
si botjah djadi kaget sendirinja, dia sam-

pai mengeluarkan seruan tertahan sambil /

melemparkan kembali tengkorak kepala
manusia itu.... Sebagai seorang botj&h
tjilik, biarpun dia telah memiliki kepan-.
daian jang tinggi, namun Ho Ho tetap
masih kanak2 dia djadi menggigil ngeri
waktu mepgetahui ditempat ruangan pe-
rangkap jang dipasang oleh Siang-mo-san
itu terdapat tengkorak kepala manusia !
Dia djadi ngeri dengan sendirinja.

Lama djuga Ho Ho berdiri tertegun
disitu dengan napas jang memburu, sam-
pai achirnja per-lahan2 si botjah bisa me-

E ngurangi kegontjangan hatinja itu.

,»Tentunja ada orang jang telah dita-
| wan oleh Siung-mo-san dan dikurung di-
| tempat perangkap ini sampai binasa !”

| . ,Ach.... betapa kedjamnja kedjahat
| an jang telah dilakukan oleh Siang-mo-sap
itu, kalau memang aku bisa meloloskan
diri dari tempat terkutuk iri, hmmm,
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/
biar bagaimana aku harus membasmi m
reka ! Biarpun perdjalananku akan tertunda
beberapa hari lagi, namun aku akan tetaR
menjelesaikan urusan ini, sebab dengan
adanja Siang-mo-san dipermukaan bumi ini,
berarti keselamatan djiwa penduduk dise-
kitar tempat ini tidak dapat didjamin, dia
akan berbunat se-wenang2 dan akan mem-
bunuh orang jang tidak disenanginja sé-
perti djuga membunuh katjoa sadja . . ..
Benar2 keterlaluan sekali!” Dan Ho Ho
menghela napas beberapa kali. Rasa men-
dongkol dan gusarnja semakin meluap.

Tetapi ketika teringat sesuatu, Ho Ho
djadi lemas dengan sendirinja.

.-Ruangan perangkap ini terkurung ra-
pat dan djuga mulut liang terlalu tinggi, i
bagaimana aku bisa keluar dari tempat
ini ? Kalau mereka tidak mengantarkan ma-
kanan selama empat arau lima hari, maka
aku akan mati djuga, mati kelaparan dan
kehausan .. .. .!"” pikir sibotjah lagi lebik
Jandjut.

- Kemudian Ho Ho duduk dengan lemas
ditempat tersebut. Sibotjah memutar otak
untuk mentjari djalan guna dapat melolos

kan diri dari kurungan perangkap buatan
Siang-mo-san tersebut. i

- Sedjak saat itu, Ho Ho menjadari bah-
wa dia tidak mengetahui berlalunja sang
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hari, dia tidak akan mengetahui wak.u
atau apa sadja....... , karena tidak ada sedi-
kitpun sinar matahari, dan hanja kegelapan
sadja jang meliputi diri si-botjah didalam
ruangan perangkap tersebut.

Lama djuga Ho Ho duduk termenun
disitu, sampai achirnja  si-botjah bangun
berdiri, dia mulai merambat meraba-raba
dinding ruangan tersebut. Lama djuga si-
botjah merambat begitu, dan dia memper-
oleh kenjataan bahwa ruangan perangkap
tersebut luas sekali.

_ Ho Ho achxrnja djadi berputus-asa, dia
menghela napas berulang kali.

,,Habislah djiwaku kali ini, biar bagai-
mana aku pasti tidak mungkin bisa melo-
loskan diri dari kurungan ini!!” pikir si-
botjah dengan hati jang berduka, karena
dia djadi teringat kepada ‘tugas jang dibe~
rikan oleh gurun_ya Jaitu pergi ke Sjauw-
t_uu guna menemui adik seperguruan g,uru-
nja, maka kalau sampal ia terbinasa ditem-
pat ini, gurunja tentu mempunjai dugaan
djelek, pasti gurunja akan menduga buruk
bahwa setelah memperoleh ilmu silat dari
gurunja, ia malah pergi ke empat lain,
untuk menghilang begitu sadja ! \

Si-botjah duduk lagi dilantai ruangan
itu jang lembab sekali, dia djadi duduk
termenung. Matanja tetap belum bisa me-
lihat apa2, dia hanja memandangi kegefapan
belaka.
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Ho Ho merasakan tubuhnja lelah seka<
li, dia mengantuk sekali, tanpa disadari
nja, iapun tertidur.

Entah berapa lama ia tertidur disitu,
sampai achirnja dia terbangun, dan hanja ke
gelapan jang tetap ada dihadapannja.

Waktu teringat akan nasibnja, si-botjah
djadi menghela napas berulang kali lagi. Se-
bab si-botjah teringat, biarpun dia telah
memperoleh ilmu silat jang tinggi sekalidari
gurunja, tetap sadja pertjuma, karena tidak =
akan ada gunanja, didalam bebecaca hari =
lagi pasti ia akan mati kelaparan atau ke-
hausan didalam ruangan perangkap jang di
buat oleh Siang-mo-san ini ! S

 Lama Ho Ho duduk termenung, sampai k.
achirnjasi-botjah djadi nekad sekali, dengan =
tjepat dia berdiri dari duduknja, mengerah
kan tenaga dalamnja, menjalurkan kepada

kepalan tangannja. Lalu dengan mengeluar
kan suara bentakan jang keras sekali, tahu2
dinding itu telah dihadjarnja. -

»Bukkkk!” Terdengar suara jang keras.

Tetapi djangankan dinding itu bobol
atau hantjur oleh pukulan Ho Ho, berge-
ming sadja tidak, Ho Ho penasaran sekali,
dia menambahkan tenagadalamnja, dan te-
lah mengerahkan hampir delapan bagian da-
ri Lwee-kangnja kemudian menghadjar din-
ding kamar itu berulang kali, tetapi tetap
sadja dinding itu tidak bergeming.

o2



2

Malah Ho Ho merasakan tangannja
sakit sekali. Ketika dia memukul pada pu-
kulannja jang terachir, si-botjah mend jerit
kesakitan dengan sendirinja, karena dia
merasakan kepalan tangannja itu njeri se-
kali. Namun disebabkan ruangan itu gelap
sekali, menjebabkan si-botjah . t:dak bisa
melihat betapa kepalan tangannja itu telah
membengkak. Rupanja dinding kamat itu
tebal sekali, dibalik dinding itu terdapat
tanah jang tidak terukur tebalnja .. .
maka dari itu, biar bagaimana kuatnja te-
naga Ho Ho, tetap sadja dia tidak bisa
memukul hantjur batu dinding kamar itu.

Karena gagalnja si-botjah memukul
hantjur dinding kamar itu, membuat dia
djadi berputus-asa, sampai mengeluarkan
suara keluhan dan mendjatuhkan dirinja di-
tanah ruangan tersebut dengan lesu.

Keringat telah membandjir keluar dari
tubuh si-botjah.

Achirnja, mungkin djuga disebabkan
oleh rasa letihnja jang bukan main, si-
botjah djadi tertidur lagi. -

lama djuga si-botjah. tertidur disitu,
dan ketika dia tersadar, tetap sadja dia
berada didalam ruangan gelap nu, udak
terlihat sesuatu apapun.  ° ;

Hal ini tentu ‘sadja membuat Ho Ho
tambah ketjewa dan. berputus asa. Dia
duduk bengong dmtu dcngan udak ber-
semangat. .
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. Ho Ho tidék mengetahui sudah beraps
Iama dia terkurung didalam runangan p
rangkap itu.

Dan ketika si- botjéth tengah bemgong,
tiba-tiba dia mendengar svara jang beristk
- sekali, dan-setjertja sinar telah menerob
masuk kedalam ruangan perangkap itu, jah
berasal dari sebelah atas.

- Waktu Ho Ho mengangkat kepalanja
dia melihat pmtu rahasia diatas tempat di
beberapa saat. jang lalu kedjeblos, telah '
terbuka lebar. |

Disitu tampak tersembul dua muk
manusia jang bengis sekali, jang tidak lai
dari Siang-mo-san seadiri. .

,,Hei Botjah . . . . apakah kau belun
mampus ? 7 teriak Sing Tjing Bu denga
suara jang njaring mengandung edjeckan di
antara suara tertawanja jang kemudiam
terdengar keras sekali.

. Ho Ho sangat murka, tjoba kala
memang dia tidak merasakan tubuhn ja lema
sekali, tentu dia telah melompatl berdi
untuk memaki-maki kedua iblis itu.

,,Manusia djahat . . . ! Tjepat beba‘
kan aku dari ruangan tjeldka ini!” teria
Ho Ho dengan mengandung kemaraha
jang luar biasa besarnja.

Ketika mendengar suara Ho Ho  jan
keras dan njaring itu Sing Tjing Bu da
Sing Tjing Sian tertawa gelak2 den
suara jang menjeramkan sekali.
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»0hoh . . .. rupanja kau masih hidup!”
kata Sing Tjing Bu dengan suara jang
menjeramkan. ,,Bagus! Bagus! Tern jata
<daja tahanmu kuat sekali, biarpun kau telh
ditahan selama empat hari tiga malam di-
dalam ruangan itu, ternjata kau masih bisa
hidupiterus (... o1 ;

»Tjepat kau keluarkan aku dari ruang
an laknat ini!” teriak Ho Ho lagi.

»»Hahahahaha . . . . keluarkan kau?”
tanja Sing Tjing Bu dengan suara jang
tetap seram dan bengis sekali. ,,Aku malah
mau mengurung kau lagi beberapa hari
lamanja, aku mau melihat, apakah kau
masih bisa mempertahankan hidupmu hidup
tanpa makan dan minum didalam’' ruangan
ini! Kau telah mentjari penjakit sendiri;
karepa kau mau mentjampuri urusan kami
Siang-mo-san . . .. Hahahahaha . . . .
kedua wanita jang ingin kau bela itu ter-
njata hanja manusia rendahan ! Kau dja-
ngan tarap bisa mendjadi paklawan untuk
membela kedua perempuan itu . . . .!”

Baru sadja] Ho Ho mzu berteriak lagi
untuk memaki kedua iblis itu, segeradjuga
ruangan itu mendjadi gelap kembali, diba-
rengi oleh suara gedubrakan jang berisik
sekali, sebab ternjata pintu keluar dari

» Tfuangan perangkap diatas itu telah tertutup

pula samar2 Ho Ho masih mendengar suara
tertawa Sing Tjing Bu dan Sing Tjing Sian.
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Lalue lenjap dan keadaan diruangan peran
kap tersebut djadi sunji kembali, han
1erdengar suara napas Ho Ho jang memb
ru keras sekali, karena dia menahan kem
rahan jang luar biasa sekali.

Si-botjah djadi lemas lagi, dia merebah:
kan dirinja diatas tanahitu dengan memu-
tar otak. Ho Ho benar2 tidak mengerti.
dari mana sepasang iblis itu mengetdhq
~perihal Ming-djie (anak Ming) danibunja
itu? ! Padahal Lie Po adalah pemilik kedai
arak dlkampung jang berdekatan dengal
kuburan ini, jang berada dikaki gunu
Sung-san, tentunja dia tidak akan menge
tahui pertjakapan Ho Ho. dengan 'ked
_perempuan itu! Tetapi mengara Siang-mo:
san itutampaknja telah mengetahuj djela
sekali maksud kedatangan Ho Ho, dia te:
Jah mengetahui penhd] kedua wanita itu
ibu dan amak....... jang ingin dibela olel
Ho Ho. &

Sedikitpun si-botjah tidak menjadari
nja bahwa jang telah membongkar rahasia
nja itu adalah Tjing San, pemilik ruma
makan dimana Ho Ho bertemu denga
Ming-djie dan ibunja.

- Tjing-san ternjata adalah murid Siang
mo-san djuga, dia waktuw mendengar peri
hal tudjuan Ho Ho, tentu sadja orang in
djadi kaget setengah mati, tjepat2 dia mela
porkan kepada Siang-mo-san, kedua gurunja
itu, karen?idia melihat dengan mata kepala
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sendiri, betapa Ho Ho telah meremas tja-
wan tembaga sampai mendjadi gumpalan.

Siang-mo-san memang telah memper-
siapkan segalanja, dia mempergunakan pe-
rangkapnja itu untuk menawan Ho Ho tan-
pa bersusah pajah.

Hal ini benar2 membuat Ho Ho djadi
penasaran sekali, djuga si-botjah selalu di-
pusingkan oleh dugaan2nja, dari mana Siang
mo-san mengetahui per:hal kedua wanita
itu.

Dengan sendirinja Ho Ho djadi men-
duga bahwa Siang-mo-san seperti djuga dua
orang iblis jang mempunjai ilmu meramal,
sehingga mengetahui segala matjam kedja-
dian &

,,Ho Ho merasakan tubuhnja lemasse-
kali, tidak ada tenaga sedikitpun pada diri-
nja, karena untuk berdiri sad_m dia sudah
tidak kuat.

Tadi dia telah mendengar sendiri dari
Sing Tjing Bu, bahwa dia telah terkurung
didalam ruangan perangkap tersebut selama
empat hari tiga malam, dengan sendirinja,
seorang manusia tanpa makan dan tanpa
minum didalam waktu jang begitu lama,
pasti akan lemas sekali tidak mempunjai
tenaga.

HO Ho djuga sudah tidak kuat untuk
berdiri, dia hanja berdiam diri sadja duduk
tanpa bergeming sambil memutar otak
untuk mentjari djalan keluar dari iuangan
perangkap tersebut.
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Namun karena ruangan'pera\mgkap it
memang sebuah ruangan jang rapat da
tidak ada bagian2 jang bisa dipakai oleh s
botjah untuk meloloskan diri, dengan sen
dirinja dia djadi duduk lemas tanpa ber
daja sama sekali. Perasaan haus dan lapa
telah menjiksa benar diri si-botjah.

Waktu berputar terus dengan tjepat
perasaan lapar dan haus semakin men jiks
~diri si-botjah. i

Tetapi dikala si-botjah tengah berputu
asa begitu pintu dibagian atas dari kama
perangkap tersebut terbuka lagi, tampa
tersembul pula kepala Sing Tjing Bu. Se
dangkan Sing Tjing Sian sudah tidak ter-
lihat lagi, hanja Tjing Bu sadja seorang diri.

,iBotiahii... aku ingin bitjara sebentat
dengan kau!l” teriak Siag Tjing Bu de-
ngan suara jang njaring sekali. .

,,Apa jang ingin kau katakan?” be‘ntakn
Ho Ho dengan suara jang keras, biarpu "‘
tubuhnja dirasakannja telah begitu lema

. ,,Tjoba kau djelaskan kepadaku, apa
kah pada diri kedua waaita itu mema
benar2 terdapat harta jang tjukup banjak?!
tanja Sing Tjing Bu iagi. b
,,Aku tidak tahu!” sahut Ho Ho dengan |
ketus. ,,Untuk apa kau menanjakan soal
6h gl T
Terdengar Sing Tjing Bu tertawa ge-
lak-gelak.
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,,Kau djawablah pertanjaanku itu de-
ngan sedjudjurnja, kalau memang kau men-
djawab pertanjaanku itu dengan djawaban2
bohong, hmmmm, kau akan mati terkurung
didalam ruangan ini, tetapi kalau kau mem-.
berikan keterangan dengan sedjudjurnja,
kami akan mempertimbangkan, apakah kau
akan dibebaskan atau diteruskan hukuman
matimu itu............ !!” kata Sing Tjing Bu
dengan suara jang njaring.

Ho Ho sangat gusar sekali, saking
marahnja dia sampai tidak bisa ber-kata2,
hanja tubuhnja sadja jang gemetaran keras.

,,Bagaimana ? Apakah kau mau men-
djawab dengan djudjur atau tidak ?”’ bentak
Sing Tjing Bu dengan suara jang bengis.

»Djangan harap aku mau bekerdja
sama dengan bandit2 ketjil seperti kalian !”
teriak Ho Ho dengan perasaan murka jang
bukan mam

,,Smg Tjing Bu djadi mendehk matanja
memandang kebawah, tetapi dia hanja me-
lihat Ho Ho jang kala itu tengah terduduk
lemas dengan samar2.

»»Apa kau bilang?” tanja Sing Tjing
Bu seperu tidak mempertjajai pendengar-
annja.

,,Ak'u‘tidak mau bekerdja sama dengan
tikus2 basuk seperti kalian!” sahut Ho Ho
dengan nekad.

,,Bangsat! Kalau begitu kau mémang
mengharapkan mampus didalam kaniar itu !”
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teriak Sing Tng Bu dengan murka. ,,A
akan memberikan kau waktu satu hari, be
sok aku akan kemari lagi, kalau meman
kau.tetap membandel, hmmmm, selain kai
akan menderita kplaparan dan mampus ki
hausan, tentu kau djuga akan kami siks
dengan siksaan'6 jang hebat sekali!”

Dan membarengi dengan habisnja pe
kataan Sing Tjing Bu, terdengar suara Jan
berisik sekali, karena pintu rahasia it
telah tertutup pula. /

Seketika itu djuga ruangan itu djad
gelap lagi, Ho Ho kembali duduk bengon
mengenangkan nasibnja jang malang itu.

Dia djadi teringat kepada tawaran jan
diadjukan oleh Sing Tjing Bu, kalau me
mang dia mau bekerdja sama memberika
keterangan jang diinginkan oleh iblis itu
tenty dirinja kemungkinan besar akan d
bebaskan . . . . tetapi Ho Ho lebih bai
memilih djalan mati dari pada memberi
kan keterangan jang diinginkan si-ibl
dan ment]elakax diri Mmg djie dan ibu s
gadis itu . . .

Ruangan jang gelap itu benar2 menji
sa Ho Ho, lebih2 perasaan haus dan lapa
jang benar2 telah menjerang diri si-
botjah, sehingga Ho Ho djadi berputus
asa dikala tubuhnja dirasakan semakin le-
mah sekali...... Ay sepertl ortang kalap, Ho
Ho memukuhdmdmg jang berada dekatde-x
ngannja, sehingga terdengar suara ‘bukkkk 1
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Byakkk, bukkk®, berulang kali, tetapi din-
ding itu tidak dapat dibobolkannja, ber-
gemag sadja tidak..........

Besok harinja, benar? Sing Tjing Bu
datang membuka pintu rahasia dart ruang
an perangkap tersebut, dia bertanja dengan
suara jang bengis : ,,Bagaimana botjah bu-
suk, apakah kau telah merubah pikiran-
mu 27

He Ho kata itu tengah rebah terlen-
tang ‘emas sekali, seluruh tenaganja telah
meninggalkan tubuhnja, dia sudah tidak
memiliki tenaga sedikitpun. Uniuk duduk
sadja dia sucah tidak berda)a sama sekali

Waktu saat itulah Ho He dlkuasal oleh
berbagai perasaan bimbang.

Tetapi achirnja He Ho menjahuti dju-
ga dengan suara jang lemuh : ,,Baikiah .
aku menerima s_)aldtmu’ Tetap: kau bawa-
lah aku keluvar dulull”

,,Bagus !” teriak Sing Tjing Bu dengan
suara jang mengandung kegembiraan. ,,Tjoba
kalau sedjak kemarin kau mau baik2 me-
nuruti perintahku, bukankah kau tidak akan
lebih lama mendenla kelaparan dam ke
hausan 27 ‘

,,Tjepat kau kelvarkan aku dulu dari
ruangan tjelaka ini!” kaia Ho Ho denganm
suara- jang lemah, karena selain dia me-
rasakan tubuhnja lemas sekali, djuga pan=
dangan mata telah ber-kunang2, kepalanja
pusing sekali, keadaan jang gelap di=
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ruangan tersebut seperti Bertambah gela
sadja.

,,Hmmmmm,. ... baiklah, kau akan d
bawa keluar, tetapi ingat, setelah bera
diatas, kalaw kau mentjoba untuk mei
bangkang, aku sudah tidak akan memberi
- kan kesempatan hidup lagi kepadamu, pam‘
kaw akar kubunuh dengam t_mra Jjang me-
ngerikan sekali.. .. !!” dan setelah belkatd:
begitu, terdengar Sing Tiing Bu telah me
nepuk tangannja, tampak dua orang murids
nju, jang seorang membawa tambang jang
udjungnja diikatkan kerandjang jang besar
sedangkan jang seorung lagi duduk dida
jam kerandjang itu, jang diturenkan per:
Jahan  kedalanmt rvamgan perangkap terse:
but. Tubvh Ho Ho jang lemah dan suda

tidak bertenaga. itu dimasukkan kedala
kerandjang itu dan digotong naik keatas.

\ Waktu itu térnjata hari telah sore dam
' sinar matahari masih bersinar tjukup teran
menerobos dari djendela ruangan jang tjw
kup lebar. Ho Ho telah menghirup haw
udara dengan dada jang agak lapang, se
mangatnja pulih sedikif, namun tetap sad
tubuhnja masih lemah tidak berteoaga sam.
sekali.

,»Tjepat kau beritahukan kepadaku, apa-

. kah kedua wanita ity memang benar2 me-
miliki harta jang tjukup banjak 2! tanja
Sing Tjing Bu dengan suara jang bengis.
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»Tunggu dulu . . . .” Ho Ho meng-

zeliat untuk melemaskan tulang: pinggang-
wja jang dirasakan kaku mengedjang.
,,Kalian . . . . berikan aku dulu makanan
? «lan minuman, aku sangat lapar, dan haus
. sekmldi o 2 e

ST IR kau djawab dulu
pertanjaanku, tidak banjak toch djawaban
jang harus diberikan, karena tjukup dengan
mengatakan ja atau tidak .. . . . setelah -
itu aku akan memerintahkan kepada-orang2
ku agar memberikan kau makanan jang
lezat2 dan minuman jang menjegarkan
sekali I

s»Tetapi aku haus sekali..... tolonglah
kau berikan aku minuman dan sedikit ma-
kanan, karena aku sekarang belum dapat
berpikir dengan benar . . .. perutku ter-
lalu lapar ', ;¢ . tolonglah kaa berikan
sedikit sadja makanan kepadaku !” ;

Sing Tjing Bu berdiri ragu2, namun
achirnja dia mengangguk djuga.,

; »Baiklah !” kata oraug she Sing itua
kemudian. Dan dia menoleh kepada salah
seorang muridaja jang temgah menggulung

: tali tambdng jang i1adi dipergunakan untuk
mengerek naik Ho Ho. ,,Tjepat kau berikan
kepada botjah ini makanan dan minuman !”

Murid Sing Tjing Bu mengiakan, tjepat2
dia berlalu.

Tidak lama kemudian orang ini datang
membawa kuwe2 kering dan sekendi ait
minum. o ; g :
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. Sudah empat hari Ho Ho tidak maka
dan minum, dengan sendirinja dia san
menderita sckah Maka duri itu, dikalad
mentperoleh  kuwe2/ kerimg dan minumam
ftu, segera dia menig,habxskannjar dengam
Yalap.

Setelah semua ]‘cuweﬁ kerimg ita Ja
sekendi air dihabiskanmja, dim menoleh k
pada Sing Tjing Bu.

.~ Tolong kau berikan aku sedikit lag
air miham dan kuwe kering itu!” Kata
- botjah

Muka Smg Tjing Bw djadi berub
bengis sekali, karena dia mendeongkol bnk
main.

,.Kau djangan main gila dihadapank
botjauh, karema aku tidak akan segau2 me
bunuhmu !” bentaknja dengdn suara jan
menjeramkan sekali. ,,Kau telah memak
tjukup banjak kuwe kering dan sekendi ait
itu, kukira t]ukup! untuok melenjapkan rasd
hausmu . . . tjepat kau beritahukan kep
daku, apakah kedua perempuan itu meni
punjai harta jang t_mkupr banjak 7 Kal
kau memberitahukan j jang sebenarnja, hmm
apa sadja jang kau wminta akam kululuska

djangan kata baru air minum dan kuwe
kering, sedangkan kau minta arak dan aja
panggang serta makapan jang enak2 ‘aka
kuberikan djuga !” :

Ho Ho menjusut mulutnja dengan me
pergunakan punggung tangannja ‘Dia tad
meminta ‘lagi kuwe kering dan air han jala
untuk meng-ulur? waktu supaja dia me
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pun]ax kesempatan untuk mengumpulkan
tenaganja pula.

Melihat si-botjah hanja berdiam diri
sadja, tentu sadja Sing Tjing Bu djadi tam-
bah mendongkol.

,,Botjah . . .tiepat kau djawab pertanja
anku!” beniaknja dengansuara jang bengis
sekali. ,,Djangan kau t_]oba2 main glla di-
hadapanku 172

o Ho tersenjum sambil ment_]oba un-
tuk berdiri. Dia berhasil. Sebagian tenaga .
nja telah pulang kembali. Ditatapnja muka
Sing Tjing Bu sesaat lamanja, kemudian
baru dia menjahutgnja ,,Hohan (orang ga-
gah), apa jang ingin kau ketahul dariku?”

,,D]elaskan kepadaku, berapa banJak
harta jang dimiliki oleh keduva wanita itu?”
tanja Sing Tjing Bu dengan suara tetap

bengis. ‘
» Untuk urusan itu . . . . hmmm, aku
' kurang djelas . . . !” sahut Ho ‘Ho sambil

mengerutkan sepasang alisnja, dia pura2
sedang berpikir keras, padahal si-botjah
tengah mengerahkan tenaga Iweekangnja,
untuk  mengumpulkan kembali tenaga da-
lamnja, guna memulihkan semangatnja.’

,,Bangsat | Kau djangan main gila di-
hadapanku, botjah busuk !” bentak Sing
Tiing Bu dengan bengis. ,,Bagaimapa kau
bisa mengatakan kurang dje!as seaangkan
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kau telah berkomplot dengan kedua
rempuan itu!”

,Benar Hohan (orang. gagah) , . .
aku hanja mengetahui mereka tjuma m
miliki uang tidak begitu banjak, dan
lebihnja dari itu, mereka tidak memili
barang berharga .. ... . karena merek
baru sadja tertimpa malapetaka dan k
susahan, jaitu ajah dari si-gadis, jang'dj
‘mendjadi suami dari ibu si-gadis, telah ¢
bunuh oleh hohan.... dengan sendirinj
sebagax dua orang wanita jang lemah, b
gaimana mereka bisa memiliki harta jan
‘banJak (L

tjoba2 untuk melindungi kedua wanita itu
Kau dengarlah! Aku telah menerima lap
an bahwa kedua perempuan itu telah me
djual rumah dan barang2 mereka, sehin
ditangan mereka terdapat banjak sel

itu telah melaporkan segalanja !
aku menanjakannja kepadamu,

memastikan hal itu......... ! Maka dari itu,
kau djangan tjoba2 mendustax diriku{”
kata Sing Tjing Bu dengan suara jamg m
njeramkan sekali.

‘Mendengar itu, Ho Ho djadi terkedjut
sekali, karena dia tidak menjangka bahwa
pemilik rumah makan dimana Ming-d1
dan ibunja, saat ini sedang menginap di-
situ, adalah murid dari Siang-mo-san ! D:
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baru tersadar, pantas sadja kedua iblis itu
mengetahui djelas segalanja, tidak tahunja
pemilik rumah makan itu merupakan ka-
ki tangannja djuga, jang telah melapor
kan se-gala2nja kepada mereka.

Ho Ho tidak mau begitu sadja menga-
kuinja, karena dia memang ingin meng
ulur2 waktv dapat mengumpulkan kembali
semangat dan tenaganja, maka dari itu,
dia telah memperlihatkan muka sepettl
orang jang keheranan.

il 6 | N kalau begitu kalian mengeta-'
hui lebih djelas se-gala2nja dari pada aku!”
kata Ho Ho tjepat. ,,Tetapi....... oja benar!
Benar! Memang ibu si-gadis pernah berka-
ta, bahwa mereka telah mendjual rumah
mereka, dan djuga mendjual harta mereka
..... NG 1 e ¢

»»Tetapi kenapa?” tanja Sing Tjing Bu
tjepat daa ter-buru2.

s»Tetapi menurut keterangan mereka,
mereka telah menjimpan harta itu disuatu
tempat jang dirahasiakan benar2.......... ka-
rena bisa dimengerti, sebagai dua orang
wanita jang lemah, tentu sadja mereka ti-
dak berani mem-bawa2 harta itu kemana
mereka pergi........ .karena mereka takut di
rampok atau mengalaml kesulitan didja-
lan!” dusta Ho Ho kemudian.

,,Bagus! 'La!u.'..... ditempat mana mereka
menjimpan uang itu?!” tegur Sing Tjing Bu

\
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lagi. ,,Kau djelaskan kepaduku, tentu kami
akan membebaskan dirimu, asal kau tetap
mau bekerdja sama dengan kami!” . |

Ho Ho tersenjum, dia merasakan te
naganja telah pulih tudjuh atau delapan
bagian, mak« dari itu, dia hanja perlu me
ngulur waktu beberapa saat lagi, past
tenaganja akan terkumpul seperti sedia kala

,,Menurut mereka . . . . inipun kala
aku tidak salah dengar, harta itu  tela
dlSlmpan oleh mereka disebuah kelenten
rusak, jang ditanam dibawah tanah "’ kat
Ho Ho kemudian.

,,Kelenteng apa dan dimana letaknja ?”\*
tanja Sing Tjing Bu dengan bernafsu.

,,Di Holam !” sahut Ho Ho. ,,Dai
nama kuil itu kalau tidak salah adala
Pat sian-si (kuil delapan dewa).

,,Harta itu disimpan dibagian manan_]
dari kml itu?” tanja Sing Tjing Bu lag

,,Aku tidak mengetahuinja!”

,JKau pasti mengetahui . . . mustahil
mereka setelah memberitahukan tempat
penjimpanan harta mereka, lalu tidak’ mem=-
beritahukan letak tempat itu!” kata Smg
Tjing Bu dengan bengls.

Ho Ho tersenjam tawar.

,,Aku benar2 tidak mengetahuinja!
kata Ho Ho- dengan suara jang dingi
karena dia merasa semangatnja mulai pulih
kembali, sehingga Ho Ho merasakan bahw
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dia tidak pérlu takut kepada iblis itu lagi,
asal dia mau berwaspada terhadap akal
titjik dari iblis itu dan mau berhati-hati
terhadap perangkap-perangkap jang dipasang
oleh iblis itu, tentu dia akan bisa meng-
: hadapinja. Ho Ho djuga jakin, untuk ke-
~ -pandaian ilmu silat jang dimiliki oleh si-
iblis dan orang2nja itu, bukanlah mendjadi
tandingan dirinja, dan kepandaian dari si-
iblis itu hanja dipandang sebelah mata oleh

Ho Ho.

,,Dusta! Dusta!” teriak Smg Tjing
Bu dengan kalap. ,,Apakah kau mau me-
rasakan sekali lagi dikurung didalam ruangan
bawah tanah itu untuk menderita kelaparan
dan kehausan ?!”

»Tentu sadja aku "tidak mau, atan
kalau memang hohan mau merasakannja,
silahkan melompat turun kedalam lobang
perangkap itu!” sahut Ho Ho dengan

berani. . s
\
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_dikatakan Ho Ho ?

Benarkah apa jang dikatakan Ho
melgenm harta jamg disimpan di}
lenteng ltu ?

Apakah Smg Tjing Bu pertjajaapa ja

Bagaimana dengan tindakan Ho
untuk nen;hadapi Siang-me-sun 7.

Baik anda batja kelandjutan dari k ‘
‘imi jang pasti memgasjikkan sekali







Pasti mengasjikkan dengan mem-
BATJA BUKU :
“BAKTI DAN DENDAM”

o leh:

Pengarang kawakan Kita,

Asmaraman Kho Ping Hoo



